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Abstract  

  
 

Pembedahan adalah pengobatan yang menggunakan invasif dan diagnosis dengan 
membuka atau menampilkan bagian tubuh yang dirawat. Operasi dapat berupa tindakan 
potensial atau bahkan aktual yang mempengaruhi kondisi seseorang yang dapat menyebabkan 
reaksi psikologis, salah satunya kecemasan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modifikasi terapi musik 
klasik dan relaksasi benson terhadap tingkat kecemasan pasien pra operasi di ruang pra operasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental dengan desain penelitian pra-
eksperimental dan pendekatan pra-tes satu kelompok – post test. Jumlah sampel penelitian 
sebanyak 31 responden incidental sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi selama 
Juli 2024 di RS Besuki Pengumpulan data meliputi editing, coding, scoring, dan tabulating. 
Kemudian dianalisis dengan uji Paired T menggunakan SPSS ver 20.0. 

Mayoritas responden mengalami kecemasan sebelum diberikan Modifikasi terapi musik 
klasik dan relaksasi benson, dengan nilai rata-rata 22,48. Setelah diberikan Modifikasi terapi 
musik klasik dan relaksasi benson, dengan nilai rata-rata 17,77. Perbedaan nilai rata-rata 
sebelum dan sesudah diberikan Modifikasi terapi musik klasik dan relaksasi benson, adalah 
4.710. Hasil tes T berpasangan pada pasien pra operasi sebelum diberikan modifikasi terapi 
musik klasik dan relaksasi benson dan setelah diberikan modifikasi terapi musik klasik dan 
relaksasi benson memiliki nilai p 0,000 yang berarti nilai p<0,05. Jadi H0 ditolak dan Ha 
diterima. Oleh karena itu, modifikasi terapi musik klasik dan relaksasi benson berpengaruh 
dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pra operasi di ruang pra operasi RS Besuki 
 
Kata kunci: Modifikasi terapi musik klasik dan relaksasi benson, Tingkat kecemasan, untuk 
pasien pra operasi 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Bedah adalah pengobatan 
yang menggunakan invasif dan 
diagnosis dengan membuka atau 
menampilkan bagian tubuh yang 
dirawat (Rusmanto, 2020). Prosedur 
bedah ini dapat melukai jaringan 
sehingga menyebabkan perubahan 
fisiologis pada tubuh dan organ 
lainnya. Prosedur bedah 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
operasi besar dan operasi minor. 

Dalam prosedur bedah, tidak dapat 
dipisahkan dari persiapan operasi 
yang disebut keperawatan 
perioperatif (Yorpina, 2020). 

 Keperawatan perioperatif 
umumnya dibagi menjadi tiga fase, 
yaitu pra operasi, intra operatif dan 
pasca operasi (Rusmanto, 2020). Fase 
pra-operasi sering menyebabkan 
kecemasan, kecemasan tentang rasa 
sakit setelah operasi, takut mati, 
takut merusak citra tubuh seseorang, 
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khawatir akan keberhasilan anestesi, 
kecemasan akan menyebabkan 
ketinggalan prosedur, bangun di 
tengah pekerjaan, prosedur sampai 
mati. Kecemasan pra operasi ditandai 
dengan perasaan takut, gugup, dan 
ketegangan sebelum   operasi 
(Rusmanto, 2020).  

 Berdasarkan sumber data 
Kementerian Kesehatan pada tahun 
2021, operasi atau operasi menempati 
urutan ke-11 dari 50 perawatan 
penyakit di Indonesia, terdapat pola 
penyakit di Indonesia dalam 
perkiraan 32% operasi besar 
(Romadhona et al., 2023). Menurut 
data Dinas Kesehatan Jawa Timur, 
pada tahun 2018 di Jawa Timur 
terdapat 10.503 kasus operasi elektif 
(Sugiharto, 2022). 

Berdasarkan data dari ruang 
operasi RS Besuki Kabupaten 
Situbondo menunjukkan bahwa 
jumlah pasien bedah pada tahun 
2022 sebanyak 842 pasien, 
meningkat signifikan pada tahun 
2023 dengan jumlah pasien bedah 
sebanyak 952 pasien. Berdasarkan 
hasil studi pendahuluan pada 20 
Januari 2024, di ruang pra operasi, 
pada 10 pasien pra operasi, 60% (6 
pasien) mengalami kecemasan 
sedang, 30% (3 pasien) mengalami 
kecemasan berat, dan 10% (1 pasien) 
mengalami kepanikan. Mayoritas 
pasien pra operasi akan merasa 
cemas atau cemas, kecemasan yang 
dirasakan oleh pasien pra operasi 
adalah cemas apakah operasi akan 
berhasil atau tidak, cemas jika 
operasi tidak berhasil dan luka dari 
operasi tidak cepat kering atau 
sembuh (Yorpina, 2020). 

Selain itu, faktor lain yang 
dapat memicu kecemasan pasien 
adalah lamanya waktu tunggu 
operasi dan ruang tunggu. 
Kecemasan adalah kondisi psikologis 

seseorang yang penuh dengan 
ketakutan dan kekhawatiran, di 
mana perasaan takut dan khawatir 
akan sesuatu yang tidak pasti akan 
terjadi (Mangapi et al., 2023). 
Menurut penelitian oleh Jumiran et 
al., (2019), kecemasan yang timbul 
bisa karena operasi merupakan 
pengalaman baru bagi pasien, 
kecemasan yang terjadi pada pasien 
pra operasi disebabkan karena 
pasien takut dengan prosedur operasi 
yang akan dilakukan. Ditambah 
dengan lamanya waktu tunggu 
jadwal operasi pasien yang menjalani 
operasi dapat menyebabkan reaksi 
stres fisiologis dan psikologis yang 
dapat meningkatkan tingkat 
kecemasan pasien. Kecemasan yang 
tidak diobati atau berkelanjutan 
akan menyebabkan stres pasien dan 
dapat mempengaruhi kondisi 
hemodinamik pasien sendiri 
(Jumiran et al., 2019). Selain itu, 
beberapa faktor yang terkait dengan 
kecemasan pasien pra operasi antara 
lain suasana dan keadaan ruang 
operasi, tidak adanya anggota 
keluarga yang menunggu, kesibukan 
lalu lintas petugas ruang operasi, 
waktu tunggu pelaksanaan operasi, 
jumlah alat kesehatan, dan kondisi 
pasien pra operasi lainnya. 
Kecemasan ditandai dengan 
perubahan fisik seperti telapak 
tangan yang lembab, peningkatan 
denyut nadi dan frekuensi 
pernapasan, kegelisahan, gerakan 
tangan yang tidak terkendali, 
mengajukan pertanyaan yang sama 
berulang kali, kesulitan tidur dan 
sering buang air kecil (Agustina, 
2021)  

Relaksasi Benson adalah 
teknik relaksasi pernapasan yang 
melibatkan keyakinan yang 
mengakibatkan penurunan konsumsi 
oksigen oleh tubuh dan otot-otot 
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tubuh menjadi rileks, menyebabkan 
perasaan tenang dan nyaman 
(Pratiwi & Samiasih, 2022). 
Relaksasi Benson adalah cara 
relaksasi yang dalam prosesnya 
menggabungkan kepercayaan diri 
dan mendengarkan lagu sehingga 
memperkuat situasi dan membuat 
otot rileks. Kombinasi respons 
relaksasi kepercayaan diri dengan 
mendengarkan lagu dapat 
melipatgandakan rasa relaksasi 
pada seseorang (Pratiwi & Samiasih, 
2022). 

 
2. METODE  

Desain yang dilakukan adalah 
jenis satu kelompok pre test – postest 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh modifikasi terapi 
musik klasik dan relaksasi benson 
terhadap tingkat kecemasan pada 
pasien pra operasi di ruang pra operasi 
RS Besuki pada tahun 2024. 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Sampel 
penelitian adalah 31 responden. Dengan 
teknik pengambilan sampel yang tidak 
disengaja.  Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Tes statistik 
menggunakan uji-t berpasangan jika uji 
normalitas didistribusikan secara 
normal dan ujiwilcoxon jika hasil uji 
normalitas didistribusikan secara tidak 
normal dengan tingkat ≤ 0,05 yang 
signifikan.  

   
3. DISKUSI  
Mengidentifikasi tingkat kecemasan 
pada Pasien Pra Operasi Sebelum 
diberikan Modifikasi Terapi Musik 
Klasik dan Relaksasi Benson. 

Berdasarkan tabel 5.5, ditemukan 
bahwa rata-rata responden memiliki 
skor kecemasan 22,48 dengan skor 
median 22,00, mode 21, standar deviasi 
1.480, nilai minimal 20 dan nilai 
maksimum 25. Rata-rata pasien 

mengalami perasaan cemas, ketegangan, 
ketakutan, gangguan kecerdasan, dan 
gangguan kardiovaskular. 

Pembedahan adalah pengobatan 
dan diagnosis invasif dengan membuka 
atau menampilkan bagian tubuh yang 
sedang dirawat (Rusmanto, 2020). 
Dalam prosedur bedah, tidak terlepas 
dari persiapan operasi yang disebut 
keperawatan perioperatif (Yorpina, 
2020).  

Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa sebagian besar jenjang 
pendidikan responden dalam penelitian 
ini adalah SMA sebanyak 15 responden 
(48,4%). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis 
et al. (2024), bahwa pendidikan tertinggi 
pasien pra operasi yang mengalami 
kecemasan adalah SMA dengan 22 orang 
(36,70%). Tingkat pendidikan sejalan 
dengan tingkat pengetahuan 
seseorang.Tingkat pendidikan 
merupakan faktor yang menentukan 
tingkat pemahaman dan kemampuan 
pasien untuk mengatasi kecemasan yang 
dialami. Individu yang terdidik akan 
memiliki kemampuan berpikir, sehingga 
semakin tinggi tingkat pendidikannya, 
semakin banyak seseorang akan mampu 
berpikir dalam keadaan rasional dan 
mudah menangkap informasi baru, 
hingga menggambarkan masalah baru 
(Damayanti & Sofyan, 2022).  

 
Mengidentifikasi tingkat kecemasan 
pada pasien pra operasi setelah 
modifikasi terapi musik klasik dan 
relaksasi Benson. 

Berdasarkan tabel 5.6, ditemukan 
bahwa rata-rata responden memiliki 
skor kecemasan 17,77 dengan skor 
median 18,00, mode 18, standar deviasi 
2,390, skor minimal 13 dan skor 
maksimal 24. Rata-rata, pasien masih 
mengalami gejala kecemasan, sedangkan 
gejala awal telah menurun. 
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Terapi musik klasik adalah terapi 
atau pengobatan yang menggunakan 
musik sebagai alat untuk mencapai 
tujuan tertentu, seperti mengurangi 
stres dan kecemasan. Terapi musik 
dipercaya dapat membantu meredakan 
kecemasan dan stres karena musik 
dapat mempengaruhi kerja sistem saraf 
dan hormon dalam tubuh (Safira, 2022). 
Dimana dalam ritme, melodi, harmoni, 
lirik musik dapat menciptakan emosi 
yang kuat dan dalam.  

Menurut para peneliti, ketika 
seseorang mendengarkan musik yang 
menyenangkan, seperti musik klasik 
atau meditasi, otak dapat menghasilkan 
gelombang alfa dan theta yang terkait 
dengan perasaan tenang dan relaksasi. 
Selain itu, musik dapat menyebabkan 
pelepasan hormon dopamin, yang dapat 
meningkatkan suasana hati dan 
menyebabkan perasaan bahagia. Hal ini 
dibuktikan dengan penurunan rata-rata 
skor kecemasan yang dialami oleh 31 
responden yang sebelumnya mengalami 
kecemasan dengan skor 22,48 hingga 
17,77. 
Analyzing the Effect of Classical Music 
Therapy Modification and Benson 
Relaxation on the Level of Preoperative 
Patient Anxiety in the Operating Room 
of Besuki Hospital 

Based on the results of the paired 
T test in table 5.7 which aims to 
determine the effect of modification of 
classical music therapy and benson 
relaxation on the anxiety level of 
preoperative patients in the 
preoperative room of Besuki Hospital, a 
p value of 0.000 was obtained, which 
means a p-value  < 0.05. So H0 is 
rejected and Ha is accepted. Therefore, 
the modification of music therapy and 
relaxation of benson has an effect on 
reducing anxiety in pre-operative 
patients at Besuki Hospital. The average 
anxiety before music therapy 
modification and benson relaxation was 

22.48, while the average anxiety after 
music therapy modification and benzon 
relaxation was 17.77. The difference in 
anxiety values before and after being 
given classical music therapy 
modification and benson relaxation was 
4.71.  

According to researchers, classical 
music therapy is a therapy to relax, 
relieve stress, and reduce anxiety 
because music is an organized auditory 
stimulus, because classical music will 
give a positive impression to the 
hippocampus and amygdala so as to 
cause a positive mood and Benson 
Relaxation is a way of relaxation that in 
the process combines one's beliefs and 
listening to songs so as to strengthen the 
situation and make muscles relax. The 
combination of relaxation response and 
belief by listening to songs can multiply 
a person's sense of relaxation.  

The results of this study are in 
accordance with the research conducted 
by Lingga (2019), showing that there is a 
significant influence of providing 
classical music therapy on reducing 
anxiety levels. This is also in line with 
research conducted by Sari (2022), 
showing that there is an effect of benzon 
relaxation therapy on the anxiety level of 
preoperative  patients. Based on the data 
in this study, there was a difference in 
the anxiety level of preoperative patients 
before and after modification of classical 
music therapy and benzon relaxation of 
4,710.  
4. CONCLUSION  
1) The majority of respondents 

experienced moderate to severe 
anxiety before being given 
modification therapy classical music 
therapy and benson relaxation, the 
average respondent had an anxiety 
score of 22.48 with a median score of 
22.00, mode 21, standard deviation of 
1.480, minimum score of 20 and 
maximum score of 25. According to 
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the HARS questionnaire, the anxiety 
value of 22.48 is included in the 
category of moderate anxiety. 

2) The majority of respondents 
experienced a decrease in anxiety 
scores after being given modifications 
of classical music therapy and benzon 
relaxation, from a score of 17.77 with 
a median value of 18.00, mode 18, 
standard deviation of 2.390, 
minimum value of 13 and maximum 
value of 24. On average, patients still 
experience some mild symptoms such 
as feelings of anxiety, feeling tense, 
experiencing sleep disturbances, 
feelings of depression, somatic motor 
and sensory symptoms, and 
respiratory symptoms. 

3) Based on the results of the paired T 
test which aimed to determine the 
effect of modification of classical 
music therapy and benson relaxation 
on the anxiety level of preoperative 
patients in the preoperative room of 
Besuki Hospital, a p value of 0.000 
was obtained, which means a p-value 
< 0.05. So H0 is rejected and Ha is 
accepted. Therefore, the modification 
of music therapy and relaxation of 
benson has an effect on reducing 
anxiety in pre-operative patients at 
Besuki Hospital. 
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